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STRATEGI BISNIS DAN STRATEGI MANAJEMEN

SUMBER DAYA MANUSIA
DI ERA GLOBALISASI

M. Lies Endarwati

Abstrak : _
Dengan mengambil latar belakang kondisi perekonomian global, yang
ditunjukkan oleh hilangnya batas-batas negara dari segi investasi, indus-
tri, individu, dan informasi, pada umumnya dan kondisi persainngan
global yang bersifat hyper, serta muncuinya perusahaan multinasional.
Hal ini menjadi suatu tantangan yang semakin berat uniuk terus mening-
katkan daya saing manakala perusahaan ingin memasuki pasar global,
Peningkatan daya saing perusahaan untuk memasuki pasar global

dapat menggunakan basis yang bersifat fisik maupun non fisik. Salah satu

basis yang bersifat fisik adalah sumber daya manusia, dan salah satu ba-
sis yang bersijat non fisik adalah strategi. Untuk itu diperlukan kese-
larasan antara strategi manajemen sumber daya manusia dengan ling-

kungan dalam menunjang pelaksanaan strategi bisnis di era globalisasi

ekonomi.

Pendahuluan

Semakin terintegrasinya pere-
konomian dunia merupakan ggjala
yvang menarik memasuki abad 21
sekarang ini. Gejala terscbut di-
barengi oleh semakin pesatnya per-
kembangan kegiatan bisnis yang
diakibatkan oleh gelombang peru-
bahan perkembangan teknologi yang
sangat cepat schingga menambah
ketanya persaingan di pasar. Kondisi
perckonomian semacam ini menun-
jukkan kecenderungan yaug bersifat
global. Hubungan antar negara atau
bangsa-bangsa di dunia di bidang
ekonomi muiai tidak mengenal batas-
batas wilayah negara secara geo-
grafis. Kenichi Ohmae (1995) me-
nyecbut masa sckarang sebagai masa
berakhirnya negara bangsa dan masa
munculnya negara wilayah. Kondisi
demikian akan meningkatkan jumlah

dan tipe perusahaan yang menja-
lankan bisnis Iuar negeri dengan kata
lain, munculnya perusahaan multina-
sional, persaingan menjadi Iebih
tajam bukan saja dalam pangsa pasar
tetapi juga dalam mendapatkan tena-
ga kerja berkualitas tinggi (Maruya-
ma, 1992). Sebagai contoh, para
pekerja di kota-kota luar negeri yang
dahulu bergantung pada sejumlah -
kecil perusahaan asing scbagai
sumber pekerjaan sekarang memiliki
alternatif lebih banyak, dan mereka
dapat lebih pilih-pilih. Bahkan per-
usahaan-perusahaan tua yang merasa
mapan dan aman telah mulai kehi-
langan pekerja mereka yang ber-
kualitas dan para pelamar potensial
pindah ke perusahaan-perusahaan
baru yang menawarkan lingkungan.
kerja yang lebih menarik atau lebih
menantang. Lompat kerja menjadi



